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UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

 

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan 

hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan 

Pasal 25 tidak berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat ciptaan dan/atau produk hak terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang 

telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu ciptaan dan/atau 

produk hak terkait dapat digunakan tanpa izin pelaku 

pertunjukan, produser fonogram, atau lembaga penyiaran. 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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PRAKATA 

 

Segala puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas pertolongan dan limpahan rahmat-Nya 

sehingga penulis bisa menyelesaikan buku yang berjudul 

Kewirausahaan Pangan. Buku ini disusun secara lengkap 

dengan tujuan untuk memudahkan para pembaca memahami isi 

buku ini. Buku ini membahas tentang Pengantar 

Kewirausahaan, Pengembangan Usaha Berbasis Pangan, 

Perencanaan Pemasaran dan Penjualan, Perencanaan SDM 

Kewirausahaan Pangan, Perencanaan Keuangan Bisnis Pangan, 

Pengelolaan Risiko Bisnis Pangan, Komunikasi dan Negosiasi 

Bisnis. 

Kami menyadari bahwa buku yang ada di tangan pembaca ini 

masih banyak kekurangan. Maka dari itu kami sangat 

mengharapkan saran untuk perbaikan buku ini di masa yang 

akan datang. Dan tidak lupa kami mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses 

penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat membawa manfaat 
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1  Kewirausahaan Pangan 

PENDAHULUAN 

 

Dalam era modern yang terus berkembang, kewirausahaan 

telah menjadi pendorong utama inovasi dan pertumbuhan 

ekonomi di berbagai sektor, termasuk sektor pangan. 

Kewirausahaan pangan merupakan konsep yang muncul 

sebagai respons terhadap berbagai tantangan dan peluang yang 

berkaitan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi makanan 

di dunia yang terus berubah. Buku ini akan membahas peran 

yang semakin penting dari kewirausahaan pangan, mengapa ini 

menjadi topik yang relevan, dan bagaimana pengusaha makanan 

mengatasi berbagai tantangan dalam industri ini. 

Sektor pangan adalah salah satu sektor terbesar di dunia dan 

berkontribusi secara signifikan terhadap perekonomian global. 

Namun, dengan pertumbuhan populasi yang pesat, urbanisasi, 

dan perubahan pola makan, muncul berbagai masalah kompleks 

seperti ketahanan pangan, keberlanjutan, dan ketidaksetaraan 

akses terhadap makanan. Kewirausahaan pangan adalah 

pendekatan yang dapat memberikan solusi kreatif terhadap 

masalah-masalah ini. Para pengusaha pangan muncul dengan 

ide-ide baru dalam produksi makanan, pemrosesan, distribusi, 

dan layanan makanan yang inovatif, berkelanjutan, dan 

berorientasi pada konsumen. 
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BAB I 

PENGANTAR KEWIRAUSAHAAN 

A. Pengenalan Kewirausahaan 

Pengenalan kewirausahaan mencakup pemahaman konsep 

dasar yang menjadi dasar bagi individu yang tertarik terlibat 

dalam dunia bisnis. Kewirausahaan, pada dasarnya, merupakan 

kemampuan untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan 

mengelola peluang bisnis dengan kreativitas dan inovasi 

(Kuratko, 2016). Wirausaha memiliki ciri-ciri khusus, seperti 

sifat inovatif, keberanian untuk mengambil risiko, serta visi 

jangka panjang dan ketekunan dalam mencapai tujuan 

bisnisnya. Proses kewirausahaan melibatkan identifikasi 

peluang, perencanaan bisnis, pengumpulan sumber daya, 

pelaksanaan ide bisnis, dan manajemen operasional sehari-hari. 

Faktor-faktor seperti pendidikan, lingkungan bisnis, dan 

karakteristik pribadi memainkan peran penting dalam 

membentuk kewirausahaan.  

Ada perbedaan yang signifikan antara wirausaha dan 

karyawan, di mana wirausaha lebih fokus pada menciptakan 

peluang sementara karyawan lebih pada melaksanakan tugas 

yang diberikan. Meskipun menjanjikan potensi keberhasilan, 

kewirausahaan juga dihadapkan pada berbagai tantangan, 

seperti risiko keuangan, persaingan pasar, dan manajemen 

waktu. Peran teknologi, khususnya dalam startup dan inovasi, 
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juga memegang peran penting dalam dunia kewirausahaan. 

Selain itu, konsep kewirausahaan juga meluas ke dimensi sosial 

dan lingkungan, dengan kewirausahaan sosial dan 

berkelanjutan yang menjadi tren yang semakin penting. Studi 

kasus sukses dan inspirasi dari wirausaha terkenal dapat 

memberikan motivasi dan pandangan praktis bagi siapa yang 

ingin memasuki dunia kewirausahaan. Kewirausahaan dapat 

diajarkan melalui pendidikan kewirausahaan dengan 

menggunakan pendekatan tertentu, seperti aktivitas kelas, 

aktivitas simulasi bisnis, keikutsertaan dalam event khusus, role 

model dan mentor, studi lapang dan jaringan (Asyari & Qadry, 

2022). 

1. Ciri-ciri Wirausaha 

Wirausaha dapat dikenali melalui sejumlah ciri khas yang 

mencerminkan sifat dan kemampuannya dalam mengelola 

dan mengembangkan usaha bisnis. Pertama, wirausaha 

cenderung memiliki pemikiran yang inovatif dan kreatif, 

mampu melihat peluang bisnis di tempat yang tidak terlihat 

orang lain. Keberanian untuk mengambil risiko juga menjadi 

ciri utama, di mana mereka tidak takut untuk mencoba ide-

ide baru dan bersedia menghadapi ketidakpastian yang 

mungkin muncul. Selain itu, seorang wirausaha memiliki visi 

jangka panjang yang mencakup rencana dan tujuan bisnis 

yang mapan, tidak hanya terfokus pada keuntungan jangka 

pendek. Kegigihan dan semangat tinggi merupakan ciri 
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penting lainnya, di mana kemauan untuk terus berkomitmen 

pada tujuan bisnisnya bahkan di tengah tantangan dan 

kegagalan.  

Wirausaha juga memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi peluang bisnis, selalu mencari cara untuk 

mengembangkan ide-ide baru dan menciptakan nilai tambah. 

Fleksibilitas dan adaptabilitas merupakan kemampuan 

lainnya yang memungkinkan wirausaha untuk berubah 

seiring dengan dinamika pasar dan lingkungan. Kemampuan 

kepemimpinan yang kuat, manajemen waktu yang efisien, 

dan pengelolaan sumber daya yang optimal juga menjadi ciri-

ciri yang membedakan wirausaha yang sukses. Terakhir 

orientasi pada pelayanan pelanggan merupakan ciri lainnya, 

di mana wirausaha yang berhasil memahami pentingnya 

kepuasan pelanggan dan membangun hubungan jangka 

panjang. Keseluruhan, kombinasi dari ciri-ciri ini membentuk 

karakteristik unik seorang wirausaha yang mampu mencapai 

keberhasilan dalam dunia bisnis (Corrales-Estrada, 2019). 

2. Pentingnya Kewirausahaan dalam Pembangunan Eko-

nomi 

Kewirausahaan memegang peranan sentral dalam 

pengembangan ekonomi dengan memberikan dampak positif 

yang luas. Salah satu kontribusi utama adalah melalui 

penciptaan lapangan kerja. Para wirausaha, melalui usaha 

baru atau pengembangan bisnis yang sudah ada, berperan 
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dalam menyerap tenaga kerja, memberikan kontribusi vital 

terhadap pengurangan tingkat pengangguran, dan 

meningkatkan partisipasi ekonomi. Selain itu, kewirausahaan 

mendorong inovasi dan pengembangan teknologi. Para 

wirausaha sering kali menjadi katalis untuk ide-ide kreatif 

baru, menciptakan produk atau layanan yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan pasar, tetapi juga memberikan 

dorongan terhadap daya saing ekonomi secara keseluruhan. 

Pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UKM) juga 

didorong oleh kewirausahaan, menguatkan sektor ini sebagai 

tulang punggung ekonomi dengan dampak positif pada 

produktivitas dan keberlanjutan ekonomi. 

Pentingnya kewirausahaan juga tercermin dalam daya 

saing ekonomi. Dengan mendorong persaingan yang sehat di 

pasar, kewirausahaan memotivasi perusahaan untuk terus 

berinovasi, meningkatkan efisiensi, dan memberikan nilai 

tambah kepada konsumen. Dukungan pemerintah dan 

kebijakan pro-kewirausahaan juga menjadi unsur kunci yang 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong 

pertumbuhan wirausaha. Dengan memahami konsep dan 

dampak positif ini, dapat mengapresiasi peran penting 

kewirausahaan dalam membentuk ekonomi yang dinamis 

dan berkelanjutan (Weil, 2009). 
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B. Potensi Pangan 

Potensi pangan merupakan fokus utama dalam upaya mencapai 

ketahanan pangan global. Produksi pangan menjadi pilar utama, 

di mana ketersediaan lahan pertanian yang memadai dan 

penerapan teknologi modern di bidang pertanian menjadi kunci 

dalam memaksimalkan hasil. Potensi pangan juga mencakup 

konsep keanekaragaman pangan yang kaya manfaat, 

memastikan bahwa masyarakat memiliki akses kepada pangan 

yang seimbang dan bergizi. Teknologi pangan dan inovasi dalam 

pengolahan menjadi perhatian penting, karena dapat 

meningkatkan nilai tambah produk dan memperpanjang umur 

simpan, menjaga kualitas pangan dari produksi hingga 

konsumsi. 

Pemberdayaan petani dan komunitas lokal, kebijakan pangan 

yang bijaksana, dan standar keamanan pangan menjadi elemen-

elemen kunci dalam menciptakan ekosistem pangan yang 

berkelanjutan. Pangan juga bukan sekadar kebutuhan biologis. 

Dalam konteks budaya, keanekaragaman kuliner pangan 

menjadi bagian integral dari identitas suatu masyarakat. Hal ini 

mencerminkan kompleksitas dan urgensi isu-isu seputar 

potensi pangan, mengajak untuk memahami holistik dan 

tindakan berkelanjutan di berbagai tingkatan (Nestle, 2002). 

1. Analisis Potensi Pasar dan Peluang di Sektor Pangan 

Analisis potensi pasar dan peluang di sektor pangan adalah 

langkah krusial dalam perencanaan bisnis yang berhasil. 
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Dalam menguraikan konsep analisis potensi pasar, kita 

memahami bahwa hal ini melibatkan pemahaman mendalam 

tentang kebutuhan dan preferensi konsumen. Metode 

analisis pasar, termasuk penelitian pasar dan segmentasi, 

menjadi fondasi untuk memahami dinamika pasar dengan 

lebih baik. Penelitian pasar memberikan wawasan tentang 

tren konsumen yang terus berubah dan preferensi yang 

berkembang, menciptakan landasan bagi pengambilan 

keputusan yang lebih cerdas. Analisis pesaing menjadi bagian 

integral dalam memahami lingkungan bisnis. Identifikasi 

pesaing, analisis produk dan layanan yang mereka tawarkan, 

dan perbandingan dengan penawaran internal membantu 

merumuskan strategi yang kompetitif. Dari sini, kita dapat 

menjelajahi peluang pasar baru, termasuk segmen niche yang 

mungkin belum terpenuhi sepenuhnya. Strategi bisnis yang 

efektif juga melibatkan analisis SWOT, di mana kekuatan dan 

kelemahan internal diperbandingkan dengan peluang dan 

ancaman eksternal (Kotler et al., 2001). 

Dalam melihat peluang pasar, perusahaan harus 

mempertimbangkan ketahanan pasar dan risiko potensial. 

Hal ini termasuk identifikasi ketahanan terhadap perubahan 

pasar dan pengelolaan risiko yang mungkin memengaruhi 

bisnis. Mengakomodasi regulasi dan kebijakan pemerintah 

dalam operasi bisnis juga menjadi aspek penting. Di samping 

itu, inovasi dan riset pasar yang berkelanjutan membantu 
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perusahaan untuk tetap relevan dan responsif terhadap 

perubahan kebutuhan konsumen. Selain itu, strategi 

pemasaran dan branding berperan penting dalam 

menjangkau dan mempertahankan pelanggan. Membangun 

merek yang kuat dan menjalankan strategi pemasaran yang 

efektif memungkinkan perusahaan untuk membedakan diri 

dalam pasar yang kompetitif. Dalam konteks ini, analisis 

potensi pasar tidak hanya menjadi alat untuk memahami 

pasar, tetapi juga panduan strategis untuk mencapai 

keunggulan bersaing di sektor pangan yang dinamis. 

2. Identifikasi Tren Konsumen dan Permintaan Pasar 

Identifikasi tren konsumen dan permintaan pasar 

merupakan inti dari strategi bisnis yang sukses di era yang 

terus berubah. Pemahaman mendalam terhadap dinamika 

perubahan konsumen menjadi kunci, dengan metode analisis 

data konsumen dan pemantauan media sosial sebgai alat 

utama. Segmentasi pasar memungkinkan perusahaan untuk 

menentukan segmen konsumen yang berbeda dan 

memahami perilaku pembelian di setiap segmen. Tren 

produk dan gaya hidup memiliki peran sentral, dengan 

perusahaan harus mengidentifikasi produk yang sedang 

populer dan memahami bagaimana gaya hidup konsumen 

mempengaruhi preferensi produk. Pengaruh teknologi dan 

digitalisasi, khususnya dalam hal e-commerce dan 

penggunaan aplikasi, memainkan peran penting dalam 
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membentuk cara konsumen berbelanja. Aspek berkelanjutan 

dan kesehatan juga menjadi titik fokus, di mana kesadaran 

lingkungan memengaruhi preferensi terhadap produk 

berkelanjutan, dan kesehatan serta kebugaran menjadi faktor 

utama dalam permintaan pasar. Analisis demografi dan 

perubahan sosial memungkinkan perusahaan untuk 

mengantisipasi pergeseran dalam permintaan berdasarkan 

karakteristik populasi. 

Pengaruh budaya dan gaya hidup menambah dimensi lain 

dalam pemahaman tren konsumen, dengan perusahaan 

harus memahami faktor-faktor budaya yang memengaruhi 

citra merek dan produk. Dalam konteks pandemi, dampak 

COVID-19 dan perubahan pasca-pandemi menciptakan 

dinamika tambahan yang perlu diidentifikasi dan 

diakomodasi dalam strategi bisnis. Dengan memahami tren 

ini, perusahaan dapat menyesuaikan produk, pemasaran, dan 

strategi bisnis mereka untuk merespons dengan cepat 

terhadap perubahan kebutuhan dan preferensi konsumen. 

Respon yang lincah terhadap perubahan pasar menjadi 

strategi kunci untuk tetap relevan dan kompetitif dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis (Hawkins & Mothersbaugh, 

2010). 
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C. Perencanaan Bisnis 

Perencanaan bisnis adalah suatu proses yang komprehensif 

dalam menggambarkan visi, misi, tujuan, serta strategi 

operasional suatu bisnis. Dalam pendekatan ini, para pemimpin 

bisnis dan pemangku kepentingan lainnya bekerja sama untuk 

mengidentifikasi tujuan jangka panjang, merumuskan strategi 

pencapaian tujuan tersebut, dan merinci langkah-langkah 

operasional yang diperlukan. Dalam perencanaan bisnis, 

analisis mendalam terhadap faktor-daktor internal dan 

eksternal dijalankan untuk memahami lingkungan bisnis, 

peluang, dan tantangan. Rencana ini mencakup aspek-aspek 

seperti pasar, sumber daya manusia, keuangan, dan operasional, 

memberikan panduan yang komprehensif untuk pengambilan 

keputusan sehari-hari dan penanganan perubahan di masa 

depan. Dengan demikian, perencanaan bisnis bukan hanya 

dokumen statis, melainkan alat dinamis yang memungkinkan 

adaptasi terhadap perubahan pasar, teknologi, dan regulasi 

(Osterwalder & Pigneur, 2013). Berikut merupakan berbagai 

poin penting dalam perencaan bisnis. 

1. Pendahuluan dan Visi Bisnis 

Pendahuluan dalam perencanaan bisnis adalah tahap kritis 

yang membuka jalan bagi pembentukan visi bisnis yang 

kokoh. Hal ini melibatkan penjelasan singkat mengenai 

identitas bisnis, termasuk jenis produk atau layanan yang 

ditawarkan serta sejarah dan latar belakang perusahaan yang 
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membentuk pondasi operasionalnya. Perencanaan bisnis 

tidak hanya dilihat sebagai dokumen formal, melainkan 

sebagai alat dinamis yang memberikan arahan strategis 

untuk pengembangan dan keberlanjutan bisnis. 

Dalam pendahuluan, menguraikan rasional bisnis dan 

manfaat konkrit yang dapat diperoleh. Pernyataan misi, yang 

merinci tujuan pokok dan kontribusi perusahaan terhadap 

pemangku kepentingan, memberikan landasan moral dan 

etika yang akan membimbing keputusan dan tindakan 

perusahaan. Pada tingkat visi bisnis, pendahuluan 

menyajikan gambaran jangka panjang tentang aspirasi 

perusahaan. Hal ini menjadi peta jalan yang memandu 

langkah-langkah menuju pencapaian tujuan besar. Selain itu, 

inti perusahaan dan pendekatan strategis yang akan diambil 

untuk mencapai visi tersebut menjadi bagian integral dari 

pendahuluan ini. 

Melibatkan analisis industri dan pesaing, pendahuluan 

memperkenalkan perusahaan pada dinamika pasar dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesannya. Inovasi, 

pemangku kepentingan, keberlanjutan, dan tanggung jawab 

sosial juga diperkenalkan sebagai elemen-elemen yang 

memberikan dimensi etika dan keberlanjutan dalam 

perencanaan bisnis. Secara keseluruhan, pendahuluan dan 

visi bisnis  bukan hanya memperkenalkan perusahaan 

kepada audiens, tetapi juga membentuk landasan filosofis 
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dan strategi yang membimbing setiap langkah selanjutnya 

dalam perencanaan bisnis (Osterwalder & Pigneur, 2013). 

2. Analisis Lingkungan Eksternal dan Internal 

Analisis lingkungan eksternal dan internal merupakan 

langkah kritis dalam perencanaan bisnis yang membantu 

perusahaan memahami faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi operasinya. Pada tahap analisis lingkungan 

eksternal, perusahaan memeriksa faktor-faktor makro, 

termasuk politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan 

hukum (PESTEL). Hal ini melibatkan evaluasi mendalam 

terhadap perubahan regulasi, tren ekonomi, pergeseran 

sosial, kemajuan teknologi, dan dampak lingkungan yang 

dapat memengaruhi industri dan perusahaan secara 

keselurahan. Selain itu, analisis lingkungan eksternal juga 

melibatkan pemahaman pasar, persaingan, dan tren industri. 

Perusahaan menganalisis perilaku konsumen, preferensi 

pasar, dan strategi pesaing untuk menentukan bagaimana 

mereka dapat bersaing dan beradaptasi dengan perubahan 

dalam ekosistem bisnisnya (David, 2011). 

3. Pasar dan Persaingan 

Analisis pasar dan persaingan adalah elemen kunci dalam 

perencanaan bisnis yang membantu perusahaan memahami 

lingkungan eksternalnya dan menentukan cara terbaik untuk 

bersaing di dalamnya. Pada tingkat analisis pasar, 

perusahaan mengevaluasi karakteristik pasar, 
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mengidentifikasi segmen pasar yang relevan, dan memahami 

preferensi konsumen. Hal ini mencakup penelitian pasar 

yang melibatkan perilaku konsumen, tren pembelian, dan 

kebutuhan yang belum terpenuhi, yang semuanya 

memberikan pandangan tentang peluang pasar yang ada. 

Selain itu, strategi pemasaran menjadi bagian integral dari 

analisis pasar. Perusahaan merancang strategi untuk 

memposisikan produk atau layanan mereka, menargetkan 

audiens yang tepat, dan mengembangkan taktik pemasaran 

yang efektif. Dengan memahami pasar dengan baik, 

perusahaan dapat menyesuaikan penawaran mereka dengan 

kebutuhan konsumen dan membangun keunggulan 

kompetitif (Kotler et al., 2001). 

Sementara itu, analisis persaingan melibatkan penilaian 

mendalam terhadap pesaing langsung dan tidak langsung. 

Perusahaan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan pesaing, 

strategi mereka, dan cara perusahaan dapat bersaing secara 

efektif. Hal ini juga mencakup analisis pasar terkait, seperti 

evaluasi produk atau layanan yang serupa dan pemahaman 

bagaimana perusahaan dapat menonjol di antara pesaing. 

Selain itu, strategi diferensiasi dan penetapan harga juga 

menjadi pertimbangan dalam analisis persaingan. 

Perusahaan mencari cara untuk menciptakan nilai tambah 

yang unik dan menentukan strategi harga yang sesuai dengan 

posisi mereka di pasar. Analisis pasar dan persaingan 
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memberikan fondasi untuk pengambilan kepustusan 

pemasaran dan strategis. Dengan pemahaman yang 

mendalam terhadap pasar dan kompetitornya, perusahaan 

dapat merancang rencana bisnis yang lebih efektif dan 

responsif terhadap dinamika pasar yang terus berubah. 

4. Model Bisnis dan Pendapatan 

Model bisnis suatu perusahaan adalah kerangka strategis 

yang menentukan cara perusahaan menciptakan, 

mengirimkan, dan menangkap nilai. Sebuah deskripsi 

menyeluruh tentang model bisnis mengidentifikasi segmen 

pasar yang menjadi target utama perusahaan dan 

menjelaskan bagaimana model bisnis mendukung kebutuhan 

serta preferensi konsumen di segmen tersebut. Keunggulan 

kompetitif menjadi elemen kunci, di mana perusahaan 

menjelaskan cara model bisnis memberikan nilai tambah dan 

keunggulan dibandingkan dengan pesaingnya, mungkin 

melalui strategi diferensiasi atau keunggulan biaya yang 

terintegrasi dalam operasionalnya. Integrasi nilai dan rantai 

pasok menjadi aspek penting dalam memastikan efisiensi 

operasional dan kolaborasi yang kuat dengan mitra bisnis 

(Osterwalder & Pigneur, 2013). 
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BAB II 

PENGEMBANGAN USAHA BERBASIS PANGAN 

A. Pengertian Pengembangan Usaha Berbasis Pangan  

Pengembangan usaha berbasis pangan adalah suatu pendekatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas, nilai tambah, dan 

keberlanjutan dalam rantai pasok pangan, dengan fokus pada 

meningkatkan seluruh ekosistem pertanian dan pangan 

(Prabhu Pingali et al., 2019). Pendekatan ini melibatkan 

berbagai aspek dalam produksi, pengolahan, pemasaran, dan 

distribusi produk pangan, dengan tujuan utama menciptakan 

peluang usaha baru, meningkatkan akses pangan yang 

berkualitas, serta memberikan kontribusi positif terhadap 

ekonomi lokal serta ketahanan pangan suatu daerah atau 

negara. 

Selain itu, dalam lingkup pengembangan usaha berbasis 

pangan, terdapat beragam elemen yang saling terkait dan 

mendukung, seperti peningkatan kualitas produk pangan untuk 

memenuhi standar yang ketat, upaya untuk mengurangi 

kerugian pangan yang sering terjadi selama proses produksi, 

pengemasan, dan distribusi, serta diversifikasi produk yang 

memperluas pilihan konsumen. Teknologi modern yang 

diterapkan dalam pengolahan dan penyimpanan pangan 

menjadi pendorong penting dalam memastikan produk pangan 

tetap segar, aman, dan bernilai tambah. Selain itu, pelatihan dan 
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pendidikan bagi petani dan pelaku usaha pangan menjadi 

fondasi penting untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam 

menghadapi perubahan pasar dan teknologi. 

Dalam keseluruhan konteks, pengembangan usaha berbasis 

pangan memiliki dampak yang signifikan dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi, terutama di daerah pedesaan di mana 

sebagian besar penduduk bergantung pada sektor pertanian 

sebagai mata pencaharian utama. Pendekatan ini tidak hanya 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga 

memainkan peran vital dalam meningkatkan akses masyarakat 

terhadap pangan yang berkualitas, aman, dan bervariasi, yang 

pada gilirannya memperkuat ketahanan pangan dan 

kesejahteraan umum. 

 

B. Manfaat Pengembangan Usaha Berbasis Pangan  

Pengembangan usaha berbasis pangan memberikan berbagai 

manfaat signifikan yang meluas ke berbagai aspek kehidupan, 

termasuk manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan (FAO et al., 

2021). Berikut adalah penjelasan yang lebih mendalam 

mengenai manfaat pengembangan usaha berbasis pangan: 

1. Peningkatan Pendapatan Petani 

Pengembangan usaha berbasis pangan membuka peluang 

bagi petani untuk meningkatkan pendapatan mereka. Dengan 

memanfaatkan nilai tambah yang dihasilkan melalui 

pengolahan dan diversifikasi produk, petani dapat menjual 
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hasil pertanian mereka dengan harga yang lebih 

menguntungkan, meningkatkan pendapatan dan daya beli 

mereka. Dengan pendapatan yang lebih baik, mereka dapat 

mengakses layanan pendidikan, perawatan kesehatan, dan 

infrastruktur yang diperlukan. 

2. Peningkatan Akses Pangan 

Melalui peningkatan produksi dan diversifikasi produk 

pangan, masyarakat lokal dan regional dapat mengalami 

peningkatan akses ke berbagai pilihan makanan. Hal ini 

bukan hanya mengurangi tingkat kelaparan, tetapi juga 

memperbaiki gizi dan kesehatan warga. Varietas makanan 

yang lebih beragam membantu mengatasi defisiensi gizi dan 

penyakit yang terkait dengan pola makan yang monoton. 

3. Penciptaan Lapangan Kerja 

Pengembangan usaha berbasis pangan menciptakan 

lapangan kerja baru di sektor pertanian, pengolahan 

makanan, distribusi, dan pemasaran. Dengan demikian, ini 

membantu mengurangi tingkat pengangguran di berbagai 

komunitas, terutama di daerah pedesaan. Pekerjaan ini 

mencakup beragam peran, dari petani hingga pengrajin 

makanan dan tenaga penjualan, yang semuanya mendukung 

ekosistem ekonomi yang lebih dinamis. 

4. Diversifikasi Ekonomi Pedesaan 

Usaha berbasis pangan membantu mengurangi 

ketergantungan ekonomi pedesaan pada satu jenis 
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komoditas pertanian saja. Dengan adanya diversifikasi usaha, 

pedesaan menjadi lebih tangguh terhadap fluktuasi harga 

dan permintaan pasar, yang dapat mengakibatkan kerugian 

ekonomi yang signifikan. Seiring dengan pertumbuhan usaha 

berbasis pangan, ekonomi pedesaan menjadi lebih beragam 

dan kuat. 

5. Meningkatkan Nilai Tambah 

Melalui pengolahan dan pengembangan produk pangan, nilai 

tambah pada komoditas pertanian ditingkatkan. Ini 

mencakup pemrosesan, pengemasan, dan penyediaan 

produk dengan kualitas yang lebih tinggi, yang 

memungkinkan petani dan pengusaha untuk menjual produk 

dengan harga yang lebih tinggi. Ini juga berkontribusi pada 

peningkatan margin keuntungan dan mengurangi 

pemborosan pangan, yang sering terjadi dalam rantai pasok 

makanan. 

6. Mengurangi Kerentanan terhadap Perubahan Iklim 

Diversifikasi usaha berbasis pangan dapat membantu 

mengurangi kerentanan terhadap perubahan iklim. 

Penanaman berbagai jenis tanaman dan pengolahan produk 

pangan yang lebih tahan lama membantu pertanian lebih 

mampu menghadapi tantangan lingkungan yang semakin 

kompleks, seperti fluktuasi cuaca ekstrem dan bencana alam. 

Ini juga berarti bahwa pasokan pangan dapat tetap stabil 

bahkan dalam kondisi yang tidak pasti. 
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7. Meningkatkan Kualitas Pangan 

Pengolahan pangan dan penerapan standar keamanan 

pangan yang ketat dalam usaha berbasis pangan dapat 

meningkatkan kualitas dan keamanan pangan yang 

dihasilkan. Hal ini mengurangi risiko terhadap penyakit 

akibat makanan dan meningkatkan kesehatan masyarakat 

secara keseluruhan. Dengan produk pangan yang lebih aman, 

masyarakat memiliki keyakinan lebih besar terhadap 

makanan yang mereka konsumsi. 

 

C. Tantangan dalam Pengembangan Usaha Berbasis Pangan  

Pengembangan usaha berbasis pangan, yang merupakan suatu 

upaya ambisius dan vital, dihadapkan pada sejumlah tantangan 

yang memerlukan perhatian dan solusi berkelanjutan untuk 

memastikan keberhasilannya (Thomas Reardon & C. Peter 

Timmer, 2012). Di bawah ini, akan diuraikan secara lebih 

mendalam beberapa tantangan utama yang menjadi hambatan 

dalam pengembangan usaha berbasis pangan: 

1. Akses Modal dan Teknologi yang Terbatas 

Salah satu tantangan fundamental adalah keterbatasan akses 

petani dan pelaku usaha pangan terhadap modal dan 

teknologi mutakhir yang menjadi fondasi keberlanjutan 

usaha. Keterbatasan sumber daya finansial mereka seringkali 

menghambat investasi dalam peralatan modern, 
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infrastruktur, dan teknologi inovatif yang mampu 

meningkatkan produktivitas serta kualitas produk pangan. 

2. Kompleksitas Regulasi dan Sertifikasi 

Regulasi pangan yang ketat dan persyaratan sertifikasi yang 

rumit menimbulkan tantangan signifikan, terutama bagi 

pelaku usaha pangan skala kecil dan menengah. Mereka 

sering kali berjuang untuk memenuhi standar keamanan 

pangan yang tinggi, yang menjadi syarat utama untuk 

bersaing di pasar global maupun dalam negeri. 

3. Kesulitan dalam Pengelolaan Pasar dan Distribusi 

Menghubungkan produsen pangan dengan pasar yang tepat 

dan memastikan distribusi yang efisien merupakan 

tantangan serius. Sistem distribusi yang tidak efisien, biaya 

logistik yang tinggi, dan fluktuasi permintaan pasar dapat 

menghambat kelancaran rantai pasok pangan, mengganggu 

ketersediaan produk, dan merugikan pelaku usaha. 

4. Ketidakpastian Akibat Perubahan Iklim dan Cuaca 

Perubahan iklim dan fluktuasi cuaca yang semakin ekstrim 

menjadi tantangan yang signifikan dalam pengembangan 

usaha berbasis pangan. Petani dan pelaku usaha pangan 

berhadapan dengan ketidakpastian yang semakin besar 

dalam hal pola cuaca yang berubah-ubah dan dampaknya 

terhadap produksi pangan serta kualitas produk. 
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5. Persaingan yang Ketat di Pasar 

Di pasar yang sangat kompetitif, persaingan yang sengit 

seringkali menghadirkan kesulitan bagi pelaku usaha pangan 

untuk mempertahankan margin keuntungan yang sehat. 

Dalam konteks ini, inovasi menjadi penting; pelaku usaha 

harus terus-menerus mencari cara untuk membedakan 

produk mereka di pasar yang padat. 

6. Manajemen Risiko yang Kompleks 

Pengelolaan risiko adalah aspek kunci dalam usaha berbasis 

pangan. Fluktuasi harga komoditas pertanian, ancaman 

bencana alam, dan risiko lainnya memerlukan strategi yang 

matang untuk mengelolanya. Keterampilan dan pengetahuan 

yang memadai dalam manajemen risiko adalah hal yang 

diperlukan. 

 

D. Strategi Pengembangan Usaha Berbasis Pangan  

Pengembangan usaha berbasis pangan melibatkan berbagai 

strategi yang dapat membantu pelaku usaha pangan mencapai 

tujuan mereka (Thomas Reardon & C. Peter Timmer, 2012). 

Berikut adalah penjelasan rinci tentang beberapa strategi yang 

efektif dalam pengembangan usaha berbasis pangan: 

1. Diversifikasi Produk 

Salah satu strategi utama adalah diversifikasi produk. Dengan 

memperluas jangkauan produk yang ditawarkan, pelaku 

usaha pangan dapat menangkap lebih banyak segmen pasar. 
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Misalnya, petani dapat mengembangkan berbagai varietas 

tanaman atau mengolah produk mereka menjadi makanan 

olahan. 

2. Inovasi Teknologi 

Penggunaan teknologi modern dapat meningkatkan efisiensi 

dalam pengolahan dan produksi pangan. Automatisasi, 

penggunaan sensor, dan sistem manajemen berbasis data 

adalah contoh teknologi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas dan produktivitas. 

3. Peningkatan Kualitas Produk 

Fokus pada kualitas produk merupakan strategi penting. 

Pelaku usaha harus memastikan bahwa produk mereka 

memenuhi standar keamanan pangan dan kualitas yang 

tinggi untuk memenangkan kepercayaan konsumen. 

4. Jaringan Distribusi yang Efisien 

Membangun saluran distribusi yang efisien dan tepat adalah 

kunci dalam mencapai pasar dengan cepat dan menjaga 

kualitas produk. Kolaborasi dengan distributor atau pihak 

ketiga dapat membantu mempercepat akses ke pasar. 

5. Sertifikasi dan Akreditasi 

Memenuhi standar sertifikasi dan akreditasi pangan yang 

berlaku adalah penting, terutama untuk memasuki pasar 

global. Ini melibatkan pemahaman tentang persyaratan 

regulasi dan kualitas pangan serta persiapan untuk 

mendapatkan sertifikasi. 
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6. Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan bagi petani dan pelaku usaha 

pangan penting untuk meningkatkan pengetahuan mereka 

tentang praktik pertanian yang baik, pengelolaan usaha, dan 

teknik pemasaran yang efektif. 

7. Kemitraan dan Kolaborasi 

Berkolaborasi dengan lembaga pemerintah, lembaga 

keuangan, dan lembaga riset dapat membantu dalam 

mendapatkan akses ke sumber daya dan dukungan yang 

diperlukan. Kemitraan ini juga dapat membantu dalam 

memperluas jaringan dan memecahkan masalah bersama. 

 

E. Peran Pemerintah dalam Pengembangan Usaha Berbasis 

Pangan 

Pemerintah memiliki peran yang krusial dalam pengembangan 

usaha berbasis pangan. Perannya melibatkan kebijakan, 

regulasi, dan dukungan yang diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

usaha berbasis pangan (Thomas Reardon & C. Peter Timmer, 

2012). Berikut adalah penjelasan rinci tentang peran 

pemerintah dalam pengembangan usaha berbasis pangan: 

1. Pengembangan Kebijakan 

Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan yang 

mendukung pengembangan usaha berbasis pangan. 

Kebijakan ini dapat mencakup insentif fiskal, pengurangan 
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birokrasi, perlindungan hak atas tanah, dan perizinan yang 

mempermudah petani dan pengusaha pangan dalam 

berinvestasi dan berkembang. 

2. Penguatan Keamanan Pangan 

Pemerintah bertanggung jawab untuk memastikan 

keamanan pangan. Ini mencakup pemantauan dan 

pengawasan mutu dan keamanan pangan, serta regulasi yang 

ketat untuk mencegah produk pangan yang tidak aman 

masuk ke pasar. 

3. Peningkatan Infrastruktur 

Infrastruktur yang baik, seperti jalan, sistem irigasi, dan 

sarana transportasi, sangat penting dalam mendukung 

pengembangan usaha berbasis pangan. Pemerintah harus 

berinvestasi dalam infrastruktur yang memadai untuk 

memfasilitasi distribusi produk pangan. 

4. Pemberdayaan Petani 

Pemerintah dapat memberdayakan petani dengan 

menyediakan pelatihan, akses ke teknologi, dan sumber daya 

yang diperlukan. Ini membantu petani meningkatkan 

produktivitas dan kualitas produk. 

5. Pasar dan Promosi Produk Lokal 

Pemerintah dapat mempromosikan dan mendukung produk 

pangan lokal melalui kampanye pemasaran dan promosi. Hal 

ini membantu produk lokal bersaing di pasar dan 

meningkatkan nilai tambah pada produk tersebut. 
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6. Penguatan Kapasitas Pelaku Usaha 

Pemerintah dapat memberikan dukungan dalam 

meningkatkan kapasitas pelaku usaha pangan, seperti 

membantu mereka memahami regulasi, memperoleh akses 

ke sumber modal, dan mengembangkan keterampilan 

manajemen. 

7. Kemitraan dengan Pihak Swasta dan Lembaga Lain 

Pemerintah dapat memfasilitasi kemitraan antara pelaku 

usaha pangan, pihak swasta, lembaga riset, dan LSM. 

Kemitraan ini dapat mempercepat inovasi dan 

pengembangan produk. 

 

F. Inovasi Teknologi dalam Usaha Berbasis Pangan  

Inovasi teknologi berperan penting dalam pengembangan usaha 

berbasis pangan. Teknologi baru dan terkini memungkinkan 

pelaku usaha pangan untuk meningkatkan produktivitas, 

kualitas, dan keberlanjutan produksi pangan (Sarah K. Lowder 

et al., 2016). Berikut adalah penjelasan rinci tentang inovasi 

teknologi dalam usaha berbasis pangan: 

1. Pertanian Berbasis Sensor 

Inovasi teknologi mencakup penggunaan sensor untuk 

memantau tanaman dan hewan ternak. Sensor ini dapat 

memberikan data real-time tentang kondisi lingkungan, 

kadar air, nutrisi, dan kesehatan tanaman atau hewan. Hal ini 
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memungkinkan petani untuk mengambil tindakan yang lebih 

efisien dan tepat waktu. 

2. Pertanian Berbasis Data 

Penggunaan analitik data dalam pertanian, dikenal sebagai 

pertanian berbasis data, memungkinkan petani untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Data dapat 

digunakan untuk peramalan cuaca, manajemen ladang, dan 

pemilihan varietas tanaman yang sesuai. 

3. Pengolahan Pangan Otomatis 

Teknologi otomatisasi telah memasuki proses pengolahan 

pangan. Peralatan otomatis memungkinkan pengolahan 

makanan yang lebih cepat dan lebih efisien, serta 

meningkatkan konsistensi kualitas produk. 

4. Penggunaan Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile dan platform digital telah memungkinkan 

pelaku usaha pangan untuk mengelola bisnis mereka dengan 

lebih baik. Ini termasuk pelacakan persediaan, manajemen 

penjualan, dan komunikasi dengan pelanggan. 

5. Teknologi Pengolahan Pangan 

Inovasi dalam teknologi pengolahan pangan, seperti 

pemrosesan suhu rendah atau teknik pengawetan yang 

inovatif, dapat memperpanjang masa simpan produk dan 

mempertahankan kualitasnya. 
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6. Pemantauan Pangan Berbasis RFID 

Teknologi Radio-Frequency Identification (RFID) digunakan 

untuk melacak pergerakan produk pangan dari petani ke 

konsumen. Ini membantu memastikan keamanan pangan dan 

melacak sumber pencemar dalam kasus insiden keamanan 

pangan. 

7. Pertanian Berbasis Drone 

Penggunaan drone dalam pertanian memungkinkan 

pemantauan visual ladang dari udara, memantau 

pertumbuhan tanaman, dan mendeteksi masalah tanaman 

secara cepat. 
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BAB VI 

PENGELOLAAN RISIKO BISNIS PANGAN 

A. Definisi Risiko Bisnis Pangan  

Risiko bisnis pangan adalah ketidakpastian yang terkait dengan 

operasi dan investasi dalam industri pangan. Industri pangan 

sangat vital dalam kehidupan sehari-hari, karena makanan 

adalah kebutuhan dasar manusia. Risiko bisnis pangan 

mencakup berbagai faktor yang dapat mempengaruhi produksi, 

distribusi, dan konsumsi makanan. Faktor-faktor ini dapat 

berasal dari berbagai sumber, termasuk alam, sosial, ekonomi, 

teknologi, dan regulasi pemerintah. 

Salah satu jenis risiko bisnis pangan yang umum adalah risiko 

produksi. Ini termasuk ancaman cuaca ekstrem, wabah penyakit 

tanaman atau hewan, dan gangguan dalam rantai pasokan. 

Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi ketersediaan dan 

kualitas bahan baku pangan. Selain itu, risiko pasar juga sangat 

relevan dalam bisnis pangan. Perubahan dalam permintaan 

konsumen, fluktuasi harga, dan perubahan tren makanan dapat 

memengaruhi performa bisnis. 

Risiko kualitas dan keamanan pangan juga merupakan aspek 

penting dalam industri ini. Kontaminasi makanan atau masalah 

keamanan pangan dapat merusak reputasi perusahaan dan 

bahkan mengakibatkan kerugian finansial yang besar 

(Widiyanto et al., 2019). Oleh karena itu, produsen makanan 
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harus sangat berhati-hati dalam menjaga standar kualitas dan 

keamanan. Selain itu, risiko regulasi pemerintah juga dapat 

mempengaruhi bisnis pangan. Perubahan dalam peraturan 

makanan dan aturan keamanan pangan dapat mempengaruhi 

cara produk diproduksi dan didistribusikan. Ini memerlukan 

pemahaman yang baik tentang peraturan dan perubahan 

potensial dalam hukum makanan. 

Risiko terkait dengan rantai pasokan juga merupakan faktor 

yang signifikan dalam bisnis pangan. Ketergantungan pada 

banyak pemasok dapat memengaruhi ketersediaan bahan baku 

dan harga. Perubahan dalam rantai pasokan global juga dapat 

mempengaruhi bisnis pangan. Selain itu, risiko terkait dengan 

perubahan teknologi juga harus dipertimbangkan. 

Perkembangan teknologi dalam produksi, distribusi, dan 

pemasaran makanan dapat mengubah cara bisnis dilakukan. 

Perusahaan harus beradaptasi dengan teknologi baru dan 

menghindari menjadi usang. 

Terakhir, risiko sosial dan reputasi juga harus 

diperhitungkan. Respons konsumen terhadap isu-isu sosial, 

seperti keberlanjutan dan etika produksi, dapat mempengaruhi 

citra perusahaan dan penjualan produknya. Dalam rangka 

mengelola risiko bisnis pangan, perusahaan harus memiliki 

strategi yang kuat dan beragam. Ini termasuk pemantauan pasar 

yang cermat, manajemen rantai pasokan yang efisien, 

perencanaan produksi yang bijaksana, pematuhan regulasi yang 



 
 

71  Kewirausahaan Pangan 

ketat, serta investasi dalam inovasi dan teknologi (Wahyuni & 

Sumarmi, 2018). Pemahaman mendalam tentang semua aspek 

risiko ini adalah kunci untuk menjaga kesuksesan bisnis pangan 

dalam lingkungan yang selalu berubah. 

 

B. Proses Identifikasi Risiko dalam Bisnis Pangan 

Proses identifikasi risiko dalam bisnis pangan adalah langkah 

kunci dalam manajemen risiko yang membantu perusahaan 

dalam mengidentifikasi dan memahami potensi masalah atau 

ancaman yang dapat memengaruhi operasi mereka dalam 

industri makanan. Proses ini sangat penting karena risiko dalam 

bisnis pangan dapat memiliki dampak serius pada reputasi 

perusahaan, keuangan, dan keamanan makanan yang 

dihasilkan. Berikut adalah delapan langkah dalam proses 

identifikasi risiko dalam bisnis pangan: 

1. Pengumpulan Data 

Langkah awal adalah mengumpulkan data terkait bisnis 

pangan Anda. Ini mencakup informasi tentang rantai 

pasokan, proses produksi, regulasi pemerintah, dan tren 

pasar. Informasi ini akan membantu dalam mengidentifikasi 

berbagai jenis risiko yang relevan. 

2. Analisis SWO 

Perusahaan harus melakukan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk memahami 

kekuatan dan kelemahan internal mereka serta peluang dan 
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ancaman eksternal. Ini membantu dalam mengidentifikasi 

risiko internal dan eksternal yang mungkin dihadapi. 

3. Audit Keamanan Pangan 

Untuk bisnis pangan, audit keamanan pangan adalah langkah 

penting. Ini melibatkan pemeriksaan sistem dan prosedur 

keamanan pangan yang ada untuk mengidentifikasi celah 

atau ketidaksesuaian yang dapat membahayakan keamanan 

produk makanan (Handriyanti & Fitriani, 2021). 

4. Analisis Rantai Pasokan 

Analisis mendalam tentang rantai pasokan membantu 

mengidentifikasi risiko yang terkait dengan pemasok, 

pengiriman, dan ketersediaan bahan baku. Hal ini juga 

membantu dalam mengidentifikasi risiko terkait kualitas dan 

keamanan bahan baku. 

5. Evaluasi Cuaca dan Bencana Alam 

Khususnya untuk bisnis pangan yang tergantung pada 

pertanian, penting untuk mempertimbangkan risiko cuaca 

ekstrim dan bencana alam seperti banjir, kekeringan, atau 

gempa bumi. Ini dapat mengganggu produksi dan pasokan. 

6. Tinjauan Regulasi 

Pemahaman mendalam tentang regulasi pemerintah yang 

berlaku, seperti aturan keamanan pangan, label makanan, 

dan peraturan lingkungan, membantu mengidentifikasi 

risiko yang terkait dengan pematuhan peraturan 

(Pramashinta et al., 2017). 
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7. Analisis Pasar dan Persaingan 

Memantau pasar dan pesaing penting untuk mengidentifikasi 

risiko terkait perubahan tren konsumen, persaingan yang 

meningkat, atau pergeseran dalam preferensi konsumen. 

8. Identifikasi Risiko Inovasi Teknologi 

Pemantauan perkembangan teknologi dalam produksi 

makanan, pemrosesan, dan distribusi adalah langkah 

penting. Ini membantu mengidentifikasi risiko yang terkait 

dengan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan 

perubahan dalam selera konsumen. 

Setelah identifikasi risiko dilakukan, langkah berikutnya 

adalah mengevaluasi dan memprioritaskan risiko-risiko ini 

berdasarkan dampak dan probabilitas terjadinya. Selanjutnya, 

perusahaan dapat mengembangkan strategi mitigasi risiko 

untuk mengurangi atau mengelola dampak negatif dari risiko-

risiko tersebut. Proses ini harus terus-menerus diperbarui dan 

ditingkatkan sesuai dengan perubahan dalam lingkungan bisnis 

dan industri pangan. 

 

C. Mengukur Dampak dan Probabilitas Risiko 

Mengukur dampak dan probabilitas risiko bisnis pangan adalah 

langkah penting dalam manajemen risiko. Dengan cara ini, 

perusahaan dapat mengidentifikasi risiko yang paling signifikan 

dan mengalokasikan sumber daya dengan bijak untuk 

mengelolanya. Dampak dan probabilitas biasanya dinilai secara 



 
 

74  Kewirausahaan Pangan 

terpisah, dan hasilnya digunakan untuk membuat profil risiko 

yang komprehensif. Berikut adalah cara mengukur dampak dan 

probabilitas risiko bisnis pangan: 

1. Mengukur Dampak Risiko 

a. Identifikasi Dampak 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi berbagai jenis 

dampak yang dapat ditimbulkan oleh risiko pada bisnis 

pangan. Ini bisa mencakup kerugian finansial, penurunan 

reputasi, dampak kesehatan konsumen, hukuman hukum, 

gangguan operasional, atau kerugian lainnya (Wahyuni & 

Sumarmi, 2018). 

b. Skala Dampak 

Selanjutnya, tentukan skala dampak yang akan digunakan 

untuk mengukur dampak risiko. Biasanya, skala ini dibagi 

menjadi kategori seperti ringan, sedang, besar, atau 

kritikal, tergantung pada dampak yang mungkin terjadi. 

c. Penilaian Dampak 

Evaluasi setiap risiko dan tentukan di mana risiko tersebut 

berada pada skala dampak. Ini dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor, seperti besarnya 

kerugian finansial yang mungkin terjadi, potensi hukuman 

atau denda, dampak terhadap operasi bisnis, dan reputasi 

perusahaan (Robertson et al., 2022). 
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2. Mengukur Probabilitas Risiko 

a. Identifikasi Probabilitas 

Langkah awal adalah mengidentifikasi seberapa mungkin 

risiko itu akan terjadi. Ini melibatkan analisis historis, data 

statistik, pengalaman industri, atau penilaian ahli. 

b. Skala Probabilitas 

Tetapkan skala probabilitas yang akan digunakan untuk 

mengukur sejauh mana risiko tersebut mungkin terjadi. 

Skala ini bisa berdasarkan persentase (misalnya, 0-100%), 

atau kategori seperti rendah, sedang, tinggi (Aritonang et 

al., 2020). 

c. Penilaian Probabilitas 

Tentukan probabilitas risiko untuk setiap risiko yang telah 

diidentifikasi. Ini melibatkan pemikiran analitis dan 

evaluasi yang cermat terhadap data yang tersedia. 

Perhatikan faktor-faktor seperti seberapa sering risiko 

tersebut telah terjadi di masa lalu, perubahan dalam 

lingkungan bisnis, dan tindakan yang diambil untuk 

mengurangi probabilitas terjadinya risiko. 

Setelah dampak dan probabilitas risiko diukur, Anda dapat 

membuat profil risiko dengan menghubungkan dampak dan 

probabilitas. Hal ini akan menghasilkan matriks risiko yang 

mengidentifikasi risiko-risiko yang memiliki dampak tinggi dan 

probabilitas tinggi sebagai risiko utama yang perlu segera 

dikelola. Sebaliknya, risiko-risiko dengan dampak rendah dan 
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probabilitas rendah mungkin memerlukan sedikit perhatian. 

Dengan profil risiko ini, perusahaan dapat mengembangkan 

strategi mitigasi dan rencana darurat yang sesuai untuk 

mengelola risiko-risiko bisnis pangan dengan efektif. 

 

D. Pengenalan Strategi Pengelolaan Risiko 

Strategi pengelolaan risiko pangan adalah serangkaian langkah 

dan tindakan yang dirancang untuk mengidentifikasi, 

mengurangi, dan mengelola risiko yang terkait dengan produksi, 

distribusi, dan konsumsi makanan. Makanan adalah produk 

yang sangat vital dan harus memenuhi standar tertentu dalam 

hal keamanan dan kualitas. Berikut adalah penjelasan mengenai 

beberapa strategi kunci yang digunakan dalam manajemen 

risiko pangan: 

1. Sistem Manajemen Keamanan Pangan (Food Safety 

Management System) 

Salah satu strategi inti dalam manajemen risiko pangan 

adalah implementasi Sistem Manajemen Keamanan Pangan 

(FSMS), yang biasanya didasarkan pada standar seperti ISO 

22000 atau HACCP (Hazard Analysis and Critical Control 

Points). FSMS membantu perusahaan mengidentifikasi risiko 

keamanan pangan, mengembangkan langkah-langkah 

kontrol, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi 

keamanan pangan (Biffis & Chavez, 2017). 
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2. Pengendalian Kualitas 

Strategi ini melibatkan langkah-langkah seperti pengujian 

laboratorium, pemantauan rutin, dan inspeksi kualitas untuk 

memastikan bahwa produk makanan memenuhi standar 

kualitas yang ditetapkan oleh perusahaan dan otoritas 

regulasi. Pengendalian kualitas membantu mencegah produk 

yang tidak memenuhi standar dari mencapai konsumen. 

3. Pemantauan Rantai Pasokan 

Manajemen risiko pangan juga melibatkan pemantauan yang 

ketat terhadap rantai pasokan. Ini termasuk audit pemasok, 

pelacakan bahan baku, dan pemahaman mendalam tentang 

sumber bahan baku. Pemantauan rantai pasokan membantu 

mengidentifikasi risiko terkait dengan ketersediaan, 

keandalan, dan keamanan bahan baku (Yun, 2023). 

4. Pemantauan Cuaca dan Bencana Alam 

Bisnis pangan yang tergantung pada pertanian atau produksi 

alam harus memantau cuaca dan bencana alam yang mungkin 

memengaruhi produksi. Langkah-langkah adaptasi, seperti 

peningkatan infrastruktur tahan bencana, dapat digunakan 

untuk mengurangi dampak risiko ini. 

5. Pemahaman Regulasi 

Perusahaan harus memiliki pemahaman mendalam tentang 

regulasi pemerintah yang berlaku untuk makanan. Ini 

termasuk aturan keamanan pangan, label makanan, dan 
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peraturan lingkungan. Mematuhi regulasi ini penting untuk 

menghindari sanksi hukum dan dampak reputasi yang buruk. 

6. Edukasi Karyawan 

Karyawan yang terlatih dengan baik adalah aset berharga 

dalam manajemen risiko pangan. Mereka harus tahu cara 

mengidentifikasi risiko, memahami prinsip keamanan 

pangan, dan tahu bagaimana bertindak dalam situasi darurat. 

7. Inovasi Teknologi 

Perkembangan teknologi dapat digunakan untuk mengelola 

risiko pangan. Contohnya adalah penggunaan sensor untuk 

memantau kualitas makanan dalam waktu nyata atau sistem 

manajemen berbasis perangkat lunak untuk melacak rantai 

pasokan. 

8. Perencanaan Darurat: 

Untuk menghadapi situasi darurat seperti wabah penyakit 

makanan, pencabutan produk, atau masalah lain yang 

mempengaruhi keamanan makanan, perusahaan harus 

memiliki rencana darurat yang jelas. Rencana ini harus 

mencakup komunikasi, tindakan perbaikan, dan koordinasi 

dengan otoritas regulasi. 

Strategi pengelolaan risiko pangan tidak hanya berfokus pada 

menghindari risiko, tetapi juga pada bagaimana mengelola 

risiko yang tidak dapat dihindari. Ini melibatkan perencanaan 

yang cermat, pelatihan karyawan, penggunaan teknologi terkini, 

dan pematuhan yang ketat terhadap regulasi pangan. Dengan 
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menerapkan strategi ini, perusahaan dapat mengurangi risiko 

keamanan pangan, melindungi reputasi mereka, dan 

memastikan kepuasan pelanggan. 

 

E. Studi Kasus Risiko Bisnis Pangan 

Studi Kasus: Pengelolaan Risiko Bisnis di Industri Minuman 

Bersoda di Indonesia 

1. Identifikasi Risiko 

Industri minuman bersoda di Indonesia menghadapi 

berbagai risiko, termasuk: 

a. Risiko Kualitas Produk 

Risiko produk yang tidak memenuhi standar kualitas yang 

dapat merusak reputasi merek. 

b. Risiko Kesehatan Konsumen 

Ancaman terhadap keamanan pangan dan potensi wabah 

penyakit akibat makanan yang dapat berdampak buruk 

pada citra merek. 

c. Risiko Regulasi 

Risiko perubahan regulasi pemerintah dalam hal pajak, 

iklan, dan labelling produk yang dapat memengaruhi 

strategi bisnis dan harga produk. 

d. Risiko Lingkungan 

Perubahan dalam kebijakan lingkungan dan tekanan 

untuk keberlanjutan yang dapat mempengaruhi rantai 

pasokan dan operasi. 
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2. Pengukuran Dampak dan Probabilitas 

Perusahaan minuman bersoda menggunakan data historis 

dan penelitian pasar untuk mengukur dampak risiko 

terhadap penjualan dan reputasi. Perusahaan menghitung 

probabilitas risiko dengan melibatkan para ahli dalam 

evaluasi risiko keamanan pangan dan berpartisipasi dalam 

diskusi industri tentang perubahan regulasi. 

3. Strategi Pengelolaan Risiko 

a. Implementasi Sistem Manajemen Keamanan Pangan 

(FSMS) berdasarkan standar internasional untuk 

memastikan keamanan produk. 

b. Diversifikasi rantai pasokan dan pemantauan yang ketat 

terhadap bahan baku untuk mengurangi risiko 

ketersediaan bahan baku. 

c. Melibatkan staf dalam pelatihan tentang keamanan 

pangan, praktik bisnis yang etis, dan perubahan regulasi. 

d. Pemanfaatan teknologi untuk pemantauan rantai pasokan 

dan pemantauan kualitas produk secara real-time. 

4. Manajemen Darurat 

a. Perusahaan telah mempersiapkan rencana darurat yang 

mencakup respons cepat terhadap wabah penyakit akibat 

makanan atau masalah kualitas produk. 

b. Mereka juga memiliki tim krisis yang siap beraksi dan 

merencanakan komunikasi yang efektif dengan pelanggan 

dan otoritas regulasi saat terjadi masalah serius. 
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c. Merk-merk minuman bersoda terkemuka di Indonesia 

menjalankan strategi pengelolaan risiko ini untuk 

memitigasi ancaman yang mungkin timbul dalam bisnis 

mereka. Pendekatan holistik ini membantu mereka untuk 

mempertahankan reputasi yang baik, memastikan 

keamanan produk, dan tetap sesuai dengan regulasi 

pemerintah sambil memenuhi kebutuhan konsumen. 
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BAB VII 

KOMUNIKASI DAN NEGOSIASI BISNIS 

A. Pengertian Komunikasi Bisnis 

Komunikasi bisnis adalah proses pertukaran informasi, gagasan, 

pesan, dan data antara individu, kelompok, atau entitas bisnis 

dalam konteks kegiatan komersial mencakup semua bentuk 

komunikasi, baik lisan, tertulis, atau non-verbal yang terjadi 

dalam lingkungan bisnis dan memainkan peran penting dalam 

menjalankan operasi bisnis, mencapai tujuan bisnis serta 

mempertahankan hubungan dengan berbagai pemangku 

kepentingan seperti pelanggan, mitra bisnis, pemasok, dan 

karyawan. Komunikasi bisnis melibatkan penyampaian 

informasi yang berkaitan dengan produk, layanan, strategi, 

perubahan organisasi, kebijakan, tindakan, dan berbagai aspek 

bisnis lainnya termasuk proses negosiasi, kolaborasi, 

pemecahan masalah, serta pengambilan keputusan dalam 

konteks bisnis (Guffey & Loewy, 2019). 

Selain itu, komunikasi bisnis juga mencakup komunikasi 

internal (antar anggota organisasi) dan komunikasi eksternal 

(dengan pihak luar organisasi). Komunikasi yang efektif dalam 

bisnis memungkinkan pesan-pesan disampaikan dengan jelas, 

memastikan pemahaman yang benar oleh penerima pesan, dan 

memfasilitasi kerja sama yang baik antar pihak-pihak yang 

terlibat. Komunikasi bisnis merupakan alat penting dalam 
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membangun dan menjaga citra dan reputasi bisnis, serta 

berperan dalam pengelolaan hubungan dengan berbagai 

pemangku kepentingan yang dapat mempengaruhi kesuksesan 

jangka panjang perusahaan. Komunikasi memainkan peran 

yang sangat penting dalam bisnis dan berkontribusi pada 

berbagai aspek keberhasilan suatu perusahaan. Beberapa peran 

utama komunikasi dalam konteks bisnis, antara lain: (Locker & 

Kaczmarek, 2018a). 

1. Komunikasi bisnis adalah sarana utama untuk pertukaran 

informasi melibatkan penyampaian data, fakta, dan 

informasi penting yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan yang baik. Dengan berkomunikasi yang baik, 

maka perusahaan dapat menghindari ketidakpahaman dan 

kesalahan yang dapat berdampak negatif pada operasinya. 

2. Komunikasi yang efektif memungkinkan karyawan, 

departemen dan tim bekerja sama dengan baik. Membantu 

memastikan bahwa semua orang memiliki pemahaman 

yang sama tentang tujuan bisnis, tugas, dan bagaimana 

dalam berkontribusi terhadap kesuksesan organisasi. 

3. Komunikasi berperan dalam pengambilan keputusan yang 

baik. Manajer dan pimpinan perlu berkomunikasi dengan 

tim untuk mengumpulkan informasi, memberikan panduan, 

dan mengevaluasi opsi sebelum mengambil keputusan 

strategis. 
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4. Komunikasi yang baik dengan pelanggan adalah kunci 

untuk memahami kebutuhan dan preferensi. Membantu 

perusahaan dalam mengembangkan produk dan layanan 

yang lebih sesuai dengan pasar serta meningkatkan retensi 

pelanggan. 

5. Komunikasi bisnis berperan dalam negosiasi dengan pihak-

pihak eksternal seperti pemasok, mitra bisnis, dan 

pelanggan. Selain itu, komunikasi yang efektif juga 

digunakan untuk menyelesaikan konflik internal atau 

eksternal dalam organisasi. 

6. Komunikasi membantu dalam membangun dan menjaga 

hubungan bisnis yang kuat melibatkan negosiasi kontrak, 

menjaga kontak dengan mitra bisnis, dan membangun 

jaringan yang berguna untuk pertumbuhan bisnis. 

7. Komunikasi internal yang baik dapat meningkatkan 

kepuasan karyawan mencakup penyediaan umpan balik 

yang konstrutif, komunikasi tentang kebijakan perusahaan, 

dan mendengarkan permasalahan karyawan. 

8. Ketika terjadi krisis atau masalah dalam bisnis, komunikasi 

yang efektif dapat membantu mengelola situasi tersebut 

termasuk menyampaikan informasi kepada pemangku 

kepentingan, memberikan klarifikasi, dan meredakan 

kekhawatiran. 

9. Komunikasi ialah inti dari strategi pemasaran dan branding. 

Pesan yang kuat dan konsisten kepada pasar dapat 



 
 

86  Kewirausahaan Pangan 

membantu membangun citra merek yang kuat dan 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

10. Komunikasi juga berperan dalam menjelaskan kebijakan 

perusahaan, standar etika, dan tata kelola perusahaan 

kepada semua pihak yang terlibat. 

1. Jenis-jenis Komunikasi Bisnis 

Komunikasi bisnis melibatkan berbagai jenis komunikasi, 

termasuk komunikasi lisan, tertulis, dan non-verbal. Setiap 

jenis komunikasi memiliki peran dan kegunaannya masing-

masing dalam konteks bisnis. 

a. Komunikasi Lisan 

1) Komunikasi lisan sering terjadi melalui pertemuan dan 

diskusi mencakup rapat, konferensi, presentasi, dan 

wawancara. 

2) Komunikasi telepon adalah cara yang umum digunakan 

untuk berkomunikasi dalam bisnis termasuk panggilan 

antara rekan kerja, mitra bisnis, dan pelanggan. 

3) Pertemuan langsung antara individu atau kelompok 

adalah bentuk komunikasi lisan yang penting, terutama 

dalam negosiasi, penjualan, dan pemecahan masalah. 

4) Dalam era digital, video konferensi menjadi semakin 

umum untuk berkomunikasi dengan rekan kerja atau 

mitra bisnis yang berada di lokasi geografis yang 

berbeda. 
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b. Komunikasi Tertulis 

1) Email adalah alat komunikasi tertulis yang paling 

umum digunakan dalam bisnis, digunakan untuk 

mengirim pesan, dokumen, tugas, dan berbagai 

informasi lainnya. 

2) Surat Bisnis adalah bentuk komunikasi tertulis formal 

yang digunakan untuk komunikasi dengan rekan bisnis, 

pelanggan, atau pihak eksternal lainnya. 

3) Laporan, proposal, kontrak, dan dokumen-dokumen 

bisnis lainnya digunakan untuk mengorganisir dan 

mendokumentasikan informasi bisnis. 

4) Pesan teks atau SMS juga digunakan dalam beberapa 

situasi bisnis untuk komunikasi cepat antara individu 

atau kelompok. 

c. Komunikasi Non-Verbal 

1) Bahasa tubuh, seperti ekspresi wajah, gerakan, dan 

postur tubuh dapat mengungkapkan banyak informasi 

selama komunikasi lisan atau tatap muka. 

2) Kinesik, mencakup gerakan tubuh dan ekspresi wajah 

dalam komunikasi contohnya, senyum, kedipan mata, 

dan gerakan tangan. 

3) Paralanguage, mencakup elemen-elemen suara dalam 

komunikasi seperti intonasi, kecepatan berbicara, dan 

nada suara. Hal ini dapat mempengaruhi bagaimana 

pesan diterima. 
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4) Cara seseorang berpakaian dan berpenampilan juga 

bisa menjadi bentuk komunikasi non-verbal yang 

penting dalam bisnis mencakup pakaian formal dalam 

pertemuan bisnis atau presentasi. 

 

B. Proses Komunikasi Bisnis 

Model komunikasi bisnis adalah kerangka kerja yang digunakan 

untuk memahami bagaimana komunikasi berlangsung dalam 

konteks bisnis. Model ini membantu dalam mengidentifikasi 

elemen-elemen utama, proses, serta peran peserta dalam 

komunikasi bisnis (Locker & Kaczmarek, 2018b). Model 

komunikasi bisnis yang umum digunakan, antara lain: 

1. Model Linear Komunikasi Bisnis 

a. Pengirim 

Pihak yang memulai komunikasi dengan pesan atau 

informasi yang ingin disampaikan. 

b. Pesan 

Informasi atau pesan yang hendak disampaikan oleh 

pengirim. 

c. Saluran 

Media atau metode yang digunakan untuk mengirimkan 

pesan, seperti pertemuan tatap muka, email, atau telepon. 

d. Penerima 

Pihak yang menerima pesan yang telah disampaikan. 
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e. Umpan Balik 

Tanggapan atau respons dari penerima terhadap pesan 

yang diterima. 

2. Model Interaktif Komunikasi Bisnis 

a. Model ini memperluas model linear dengan memasukkan 

konsep umpan balik yang lebih kuat. 

b. Komunikasi disajikan sebagai proses interaktif di mana 

pengirim dan penerima saling bertukar pesan dan umpan 

balik. 

c. Pesan bisa berubah dan disesuaikan berdasarkan respons 

penerima. 

3. Model Transaksional Komunikasi Bisnis 

a. Model ini menggambarkan komunikasi sebagai proses 

yang dinamis dan saling mempengaruhi. 

b. Dalam komunikasi transaksional, pesan dapat bergerak 

bolak-balik antara pengirim dan penerima, dan keduanya 

berperan sebagai pengirim dan penerima secara 

bersamaan. 

c. Model ini mengakui kompleksitas interaksi komunikasi 

dalam bisnis dan pentingnya konteks dalam pemahaman 

pesan. 

4. Model Komunikasi Lintas Budaya dalam Bisnis 

a. Model ini menyoroti tantangan dan kompleksitas dalam 

komunikasi bisnis lintas budaya. 
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b. Memperhitungkan perbedaan budaya, norma, nilai, serta 

bahasa yang dapat mempengaruhi interpretasi pesan. 

c. Model ini menekankan pentingnya sensitivitas terhadap 

budaya dan adaptasi dalam komunikasi bisnis. 

1. Hambatan dalam Komunikasi Bisnis 

Komunikasi bisnis dalam sektor kewirausahaan pangan juga 

dapat menghadapi hambatan-hambatan yang khusus terkait 

dengan industri makanan dan minuman (Belch et al., 2019). 

Berikut beberapa hambatan yang dihadapi dalam komunikasi 

bisnis di sektor kewirausahaan pangan: 

a. Industri pangan sering kali terkena peraturan dan 

persyaratan hukum yang ketat terkait dengan keamanan 

pangan, label makanan, dan regulasi lainnya. Pemahaman 

yang buruk atau tidak lengkap tentang peraturan ini dapat 

menjadi hambatan dalam berkomunikasi dengan 

pelanggan, pemasok, dan badan pengatur. 

b. Masalah terkait keamanan pangan dan kualitas produk 

sangat penting dalam bisnis makanan. Kesalahan 

komunikasi dalam hal ini dapat berdampak besar 

terhadap citra merek dan kepercayaan pelanggan. 

c. Bisnis makanan sering melibatkan rantai pasokan yang 

panjang, dari pertanian hingga pengolahan dan distribusi. 

Koordinasi dan komunikasi yang baik diperlukan untuk 

menjaga kualitas produk dan menghindari pemborosan 

dalam rantai pasokan. 
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d. Kewirausahaan pangan sering kali tergantung pada bahan 

baku yang berkualitas tinggi. Kurangnya komunikasi yang 

efektif dengan pemasok bahan baku dapat mengganggu 

produksi. 

e. Distribusi makanan memerlukan logistik yang baik. 

Ketidakmampuan untuk berkomunikasi dengan pihak-

pihak terkait dalam rantai pasokan dapat menyebabkan 

gangguan dalam distribusi dan penyediaan produk. 

f. Dalam bisnis makanan, citra merek dan pemasaran sangat 

penting. Salah komunikasi dalam pesan pemasaran atau 

branding dapat mengakibatkan penurunan penjualan dan 

reputasi. 

g. Konsumen semakin peduli dengan alergen makanan dan 

diet khusus, tidak mengkomunikasikan informasi yang 

benar tentang komposisi makanan dapat berdampak 

negatif pada reputasi bisnis. 

h. Jika bisnis makanan beroperasi di pasar global, maka 

komunikasi lintas budaya menjadi penting. Bahasa, norma, 

dan preferensi budaya yang berbeda dapat menjadi 

hambatan dalam mencapai kesuksesan di pasar yang 

beragam. 

i. Konsumen semakin peduli tentang keberlanjutan dan 

etika dalam produksi makanan. Ketidaktransparan atau 

pelanggaran etika dalam komunikasi bisnis dapat 

merugikan reputasi. 
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j. Kebutuhan untuk menyediakan informasi nutrisi yang 

akurat dan sesuai dengan regulasi bisa menjadi kompleks. 

Kesalahan dalam penyampaian informasi nutrisi dapat 

menyebabkan masalah hukum dan konsumen. 

k. Bisnis makanan perlu berkomunikasi tentang inovasi 

dalam produk dan teknologi produksi. Kurangnya 

komunikasi inovasi dapat menghambat perkembangan 

bisnis. 

 

C. Pengertian Negosiasi Bisnis 

Negosiasi bisnis adalah proses interaktif di mana dua pihak atau 

lebih yang memiliki kepentingan yang berbeda mencoba untuk 

mencapai kesepakatan atau penyelesaian masalah terkait 

dengan urusan bisnis. Tujuan utama dari negosiasi bisnis adalah 

mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan atau solusi 

kompromi yang dapat diterima oleh semua pihak yang terlibat. 

Dalam negosiasi bisnis, pihak-pihak yang terlibat berusaha 

untuk mencapai tujuan sambil mempertimbangkan 

kepentingan dan perspektif pihak lain. Proses ini melibatkan 

komunikasi aktif, tawar-menawar, diskusi, dan pertukaran 

informasi antara pihak-pihak yang terlibat. Selama negosiasi, 

pihak-pihak ini dapat memperjelas tujuan, mengidentifikasi 

perbedaan, dan mencari solusi yang memadai.  

Negosiasi bisnis sering kali terjadi dalam berbagai konteks 

bisnis, termasuk dalam perundingan kontrak, penawaran harga, 
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kerja sama bisnis, pemecahan masalah, dan perjanjian bisnis 

lainnya. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif, 

memahami perspektif pihak lain, dan mencapai kesepakatan 

yang memadai adalah keterampilan penting dalam dunia bisnis. 

Kesepakatan yang dihasilkan dari negosiasi bisnis biasanya 

didasarkan pada prinsip saling menguntungkan dan keadilan. 

(Lewicki et al., 2015), alasan mengapa negosiasi adalah hal yang 

sangat penting dalam dunia bisnis meliputi, mencapai 

kesepakatan yang menguntungkan, negosiasi membantu dalam 

memecahkan masalah dan mengatasi hambatan yang mungkin 

muncul dalam bisnis, menentukan harga dan syarat, 

negosiasiasi dapat membantu dalam membangun hubungan 

bisnis yang kuat, manajemen konflik, peningkatan keputusan, 

fleksibilitas, peningkatan keberlanjutan, penghematan biaya, 

penciptaan nilai. 

Tujuan dari negosiasi bisnis adalah mencapai kesepakatan 

atau perjanjian yang menguntungkan, yang memenuhi 

kepentingan pihak-pihak yang terlibat dalam proses negosiasi. 

Tujuan utama dari negosiasi bisnis adalah menciptakan solusi 

yang dapat diterima oleh semua pihak dan memberikan nilai 

tambah dalam konteks bisnis. Tahapan utama dalam proses 

negosiasi bisnis meliputi: (Fisher et al., 2011). 

1. Persiapan 

Melibatkan pengumpulan informasi, analisis tujuan, dan 

perencanaan strategi. 
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2. Pembukaan 

Tahap awal di mana pihak-pihak membangun hubungan dan 

menyampaikan niat baik. 

3. Tawar-menawar 

Inti dari negosiasi di mana pihak-pihak membangun 

hubungan dan menyampaikan niat baik. 

4. Penutupan 

Momen di mana kesepakatan final dicapai dan detail-detail 

akhir diselesaikan. 

5. Implementasi 

Tahap pelaksanaan kesepakatan, termasuk pengiriman 

barang dan pemenuhan syarat. 

6. Evaluasi 

Menilai apakah kesepakatan memenuhi tujuan dan 

kebutuhan awal. 

7. Umpan Balik 

Komunikasi untuk mengidentifikasi pelajaran dan 

membangun hubungan yang lebih kuat. 
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KESIMPULAN 

Kewirausahaan pangan adalah bagian penting dari industri 

makanan dan minuman yang terus tumbuh. Dalam buku ini, kita 

telah membahas beberapa aspek kunci yang terkait dengan 

kewirausahaan pangan, termasuk identifikasi tren industri, 

perencanaan keuangan, analisis risiko, dan strategi pengelolaan 

kas. Dalam kewirausahaan pangan, pemahaman mendalam 

tentang selera konsumen dan tren pasar sangat penting. Pemilik 

bisnis pangan harus selalu berupaya untuk berinovasi dan 

menyesuaikan produk mereka dengan perubahan dalam selera 

konsumen. Selain itu, perencanaan keuangan yang teliti dan 

proyeksi laba-rugi tahunan membantu pemilik bisnis mengelola 

sumber daya keuangan dengan efisien dan mengidentifikasi 

potensi profitabilitas. 

Tidak kalah pentingnya, pemilik bisnis pangan harus mampu 

mengidentifikasi risiko-risiko keuangan yang mungkin 

dihadapi. Risiko seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan 

regulasi, atau biaya operasional tak terduga dapat 

mempengaruhi stabilitas bisnis. Oleh karena itu, manajemen 

risiko yang efektif dan perencanaan pengelolaan kas yang baik 

diperlukan untuk menjaga kelangsungan bisnis. 

Kesimpulannya, kewirausahaan pangan adalah bidang yang 

menawarkan banyak peluang, tetapi juga melibatkan sejumlah 

tantangan. Dengan perencanaan yang cermat, pemahaman yang 
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baik tentang industri, dan strategi manajemen risiko yang tepat, 

wirausahawan pangan dapat berhasil mengembangkan bisnis 

mereka dalam industri yang kompetitif ini. 
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